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ABSTRAK

Perbedaan variasi volume silinder sangat mempengaruhi unjuk kerja motor dan efiensi bahan
bakar. Makalah ini menjelaskan penelitian pada sebuah motor bensin 4 langkah silinder tunggal, yaitu motor
bensin CB 125 CC yang berkaitan dengan unjuk kerja motor bensin. Dalam hal ini dilakukan variasi volume

dengan memperpanjang langkah (stroke up) dengan stroke up standart, 13 mm dan 17 mm dan
variasi rasio kompresi dari masing masing stroke up, yaitu ratio kompresi standart (CR; 9,4:1), rasio
kompresi padat (CR; 10,1 :1) dan rasio kompresi rendah (CR; 8,2:1). Hasil penelitian ini menunjukan
semakin panjang langkah maka daya efektif maksimum semakin besar. Semakin besar rasio kompresi maka
torsi yang dihasilkan semakin besar. Semakin rendah nilai konsumsi bahan bakar (SFCe) maka unjuk kerja

mesin semakin rendah.
Kata Kunci : Daya efektif, Rasio kompresi, SFCe.
PENDAHULUAN

Kendaraan bermotor merupakan salah
satu alat transportasi, yang memerlukan engine
sebagai motor penggerak mula.  Motor bakar
merupakan salah satu engine penggerak mula yang
merubah energi kalor menjadi energi mekanik.
Unjuk kerja engine sangat dipengaruhi oleh energi
mekanik yang dihasilkan dari energi kalor.
Perlakuan untuk meningkatkan unjuk kerja engine
adalah dengan memperbaiki kualitas pembakaran
bahan bakar didalam ruang bakar [1]. Peningkatan
unjuk kerja engine dapat dilakukan dengan cara
memperbesar diameter piston (bore up) atau

memperpanjang langkah (stroke up),
memperpanjang langkah sangat berpengaruh
terhadap perbandingan kompresi agar

menghasilkan daya dan torsi maksimal [2]. Namun
memperbesar diameter piston dapat menambah
resiko hingga 10% pada saat tenaga maksimal,
berbeda halnya dengan memperpanjang langkah
mampu meningkatkan daya dan torsi hingga 10%
[3]. Peningkatan compression ratio (CR) dengan
campuran bahan bakar E-85 memberikan
perbaikan daya engine namun tidak sebesar
ignition timing [4]. Tujuan dalam penelitian
ini adalah mengetahui karakteristik unjuk kerja
motor bensin 4 langkah dengan variasi volume
silinder dan perbandingan kompresi.

METODOLOGI
Metode dalam penelitian ini
menggunakan metode experimental dengan

menguji motor bensin 4 langkah menggunakan
variasi perubahan standart, stroke up standart,
13mm, dan 17mm; dengan variasi rasio kompresi

standart (Cr : 9,4 : 1), rasio kompresi padat (Cr :

10,1 : 1) dan rasio kompresi rendah (Cr : 8,2 : 1)

pada motor bensin 4 langkah tipe Honda CB

125CC.

Pengujian dan pengambilan data menggunakan

Dynamometer. Cara pengujian sebagai berikut :

1. Pengujian kondisi mesin standart (Cr: 9,4 : 1)
dilakukan dengan pembukaan trhotle ditahan
mencapai putaran 3000 rpm, dan dibuka secara
cepat hingga 9000 rpm. Selanjutnya Pencataan
konsumsi bahan bakar dan hasil pengukuran
menggunakan Dynamometer pada mesin
kondisi standart (Cr: 9,4 : 1). Pada Volume
silinder standart dilakukan pengujian ulang
seperti point 1, pada rasio kompresi Cr : 10,1 :
1. Pencatatan hasil uji dilakukan pada point ini.

2. Mengganti volume silinder standart diganti
dengan Stroke up 13mm; cara pengujian
Dynamometer menggunakan cara yang sama
seperti point 1-2, masing — masing kompresi
standart Cr : 9,4 : 1; kompresi rendah Cr : 8,2 :
1; dan kompresi padat Cr 10,1 : 1.
Pengambilan data diambil pada point ini untuk
mengetahui karakteristik unjuk kerja motor
bensin 4 langkah.

3. Mengganti  volume silinder standart

diganti dengan Stroke up 17mm; cara pengujian

Dynamometer menggunakan cara yang sama

seperti point 1-2, masing — masing kompresi

standart Cr : 9,4 : 1; kompresi rendah Cr : 8,2 : 1;

dan kompresi padat Cr: 10,1 : 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Momen putar (torque) merupakan gaya
putar yang dihasilkan oleh poros mesin. Besarnya
momen putar dapat diukur dengan menggunakan
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Dynamometer. Besarnya Momen putar dapat
dirumuskan sebagai berikut:

T =l.a[N.m]

Dengan :

T = Momen gaya/Torsi yang dihasilkan (N.m)
| = % M.r2 = inersia roller (N/m2)
o, = percepatan sudut (rad/secz)

Daya efektif merupakan daya yang
dihasilkan oleh poros engkol untuk menggerakan
beban. Daya efektif ini dibangkitkan oleh daya
indikasi yaitu suatu daya yang dihasilkan torak.
Daya efektif didapatkan dengan mengalikan
Torque (T) dengan kecepatan anguler poros ()
dengan persamaan sebagai berikut :
T.2.m.n T.n

Ne=T.0= 075 = 7162

(HP)

Dengan :

Ne = Daya efektif (HP)

T =torque (N m)

o = Kec angular poros (rad. Detik
n = putaran poros engkol (Rpm)

_]_)

Diketahui momen putar  (Torsi)
maksimum rata-rata tertinggi pada transmisi 3
dengan kompresi rasio (Cr) 9,4:1 pada stroke
standart adalah 13.24 N.m pada 5000 Rpm, dan
daya optimal sebesar 10.32 Hp pada 6000 Rpm.
Sedangkan Stroke + 13mm dan + 17mm
dihasilkan Torsi sebesar 14.25 N.m dan 14.29 N.m
pada 5500 Rpm dengan daya 12.02 Hp dan 13.36
Hp pada 6500 Rpm. Dari hasil yang didapat Torsi
tertinggi pada Cr 9,4:1 pada stroke + 17mm. Torsi
maksimum rata-rata tertinggi pada dengan
kompresi rasio (Cr) 8,2:1 pada stroke standart
adalah 13.13 N.m pada 5000 Rpm, dan daya
optimal sebesar 9.89 Hp pada 6000 Rpm.
Sedangkan Stroke + 13mm dan + 17mm
dihasilkan Torsi sebesar 14.14 N.m dan 14.10 N.m
pada 5500 Rpm dengan daya 11.88 Hp dan 13.03
Hp pada 6500 Rpm. Dari hasil yang didapat Torsi
tertinggi pada Cr 8,2:1 pada transmisi 3 dengan
stroke + 13mm.

Torsi maksimum rata-rata tertinggi pada dengan
kompresi rasio (Cr) 10,1:1 pada stroke standart
adalah 13.30 N.m pada 5000 Rpm, dan daya
optimal sebesar 10,41 Hp pada 6000 Rpm.
Sedangkan Stroke + 13mm dan + 17mm
dihasilkan Torsi sebesar 14.38 N.m dan 14.60 N.m
pada 5500 Rpm dan 5000 Rpm dengan daya 12.56
Hp dan 13.59 Hp pada 6500 Rpm. Dari hasil yang

didapat Torsi tertinggi pada Cr 10,1:1 pada
transmisi 3 dengan stroke + 17mm. Gambar
l.a,b,c. Menunjukan Torsi (N.m) dan Daya (Hp)
masing — masing Stroke pada transmisi 3.

Diketahui momen  putar  (Torsi)

maksimum rata-rata tertinggi pada transmisi 4
dengan kompresi rasio (Cr) 9,4:1 pada stroke
standart adalah 11.38 N.m pada 5500 Rpm, dan
daya optimal sebesar 11.36 Hp pada 6000 Rpm.
Sedangkan Stroke + 13mm dan + 17mm
dihasilkan Torsi sebesar 12.53 N.m dan 13.19 N.m
pada 6000 Rpm dengan daya 13.12 Hp dan 14.89
Hp pada 7500 Rpm. Dari hasil yang didapat Torsi
tertinggi pada Cr 9,4:1 pada stroke + 17mm. Torsi
maksimum rata-rata tertinggi pada dengan
kompresi rasio (Cr) 8,2:1 pada stroke standart
adalah 11.14 N.m pada 5500 Rpm, dan daya
optimal sebesar 10.88 Hp pada 6500 Rpm.
Sedangkan Stroke + 13mm dan + 17mm
dihasilkan Torsi sebesar 12.32 N.m dan 13.03 N.m
pada 6000 Rpm dengan daya 13.04 Hp dan 14.48
Hp pada 7500 Rpm. Dari hasil yang didapat Torsi
tertinggi pada Cr 8,2:1 pada transmisi 3 dengan
stroke + 17mm.
Torsi maksimum rata-rata tertinggi pada dengan
kompresi rasio (Cr) 10,1:1 pada stroke standart
adalah 11.66 N.m pada 5500 Rpm, dan daya
optimal sebesar 11,51 Hp pada 6500 Rpm.
Sedangkan Stroke + 13mm dan + 17mm
dihasilkan Torsi sebesar 12.74 N.m dan 13.43 N.m
pada 6000 Rpm dengan daya 13.64 Hp dan 15.07
Hp pada 7500 Rpm. Dari hasil yang didapat Torsi
tertinggi pada Cr 10,1:1 pada transmisi 4 dengan
stroke + 17mm. Gambar 2.a,b,c. Menunjukan
Torsi (N.m) dan Daya (Hp) masing — masing
Stroke pada transmisi 4.

Diketahui momen  putar  (Torsi)
maksimum rata-rata tertinggi pada transmisi 5
dengan kompresi rasio (Cr) 9,4:1 pada stroke
standart adalah 10.37 N.m pada 7000 Rpm, dan
daya optimal sebesar 10.98 Hp pada 7000 Rpm.
Sedangkan Stroke + 13mm dan + 17mm
dihasilkan Torsi sebesar 11.20 N.m dan 12.33 N.m
pada 7000 Rpm dengan daya 13.42 Hp dan 16.33
Hp pada 8500 Rpm. Dari hasil yang didapat Torsi
tertinggi pada Cr 9,4:1 pada stroke + 17mm. Torsi
maksimum rata-rata tertinggi pada dengan
kompresi rasio (Cr) 8,2:1 pada stroke standart
adalah 10.08 N.m pada 7000 Rpm, dan daya
optimal sebesar 11.14 Hp pada 7500 Rpm.
Sedangkan Stroke + 13mm dan + 17mm
dihasilkan Torsi sebesar 11.15 N.m dan 12.19 N.m
pada 7000 Rpm dengan daya 13.18 Hp dan 16.05
Hp pada 8500 Rpm. Dari hasil yang didapat Torsi
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tertinggi pada Cr 8,2:1 pada transmisi 3 dengan
stroke + 17mm. 9,4:1
Torsi maksimum rata-rata tertinggi pada dengan
kompresi rasio (Cr) 10,1:1 pada stroke standart
adalah 10.38 N.m pada 7000 Rpm, dan daya
optimal sebesar 11,58 Hp pada 7500 Rpm.
Sedangkan Stroke + 13mm dan + 17mm
dihasilkan Torsi sebesar 11.60 N.m dan 12.56 N.m
pada 7000 Rpm dengan daya 13.92 Hp dan 16.75
Hp pada 7500 Rpm. Dari hasil yang didapat Torsi
tertinggi pada Cr 10,1:1 pada transmisi 5 dengan
stroke + 17mm. Gambar 3.a,b,c. Menunjukan
Torsi (N.m) dan Daya (Hp) masing — masing
Stroke pada transmisi 5.

Konsumsi bahan bakar spesifik (SFC)
menyatakan laju konsumsi bahan bakar pada suatu
motor bakar torak. Pada umumnya dinyatakan
dalam jumlah massa bahan bakar persatuan
keluaran daya, atau dapat juga didefinisikan
dengan jumlah bahan bakar yang dikonsumsi oleh
motor bakar untuk menghasilkan tenaga sebesar 1
Hp dalam waktu satu jam. Semakin tinggi nilai
SFC maka keekonomisan penggunaan bahan
semakin rendah. Rumus konsumsi bahan bakar
sebagai berikut :

_ b 3600 -1 _

Fc = ;.yf.m(l(g. Jam™') dan SFCe =

% (kg. HP~ 1. jam™)

Dimana :

FC = konsumsi bahan bakar (Kg/jam).

Ne = daya efektif (HP).

V = volume bahan bakar t detik (ml).

t = waktu menghabiskan bahan bakar V ml(detik)
Tekanan efektif rata-rata pengamatan dari motor
(break mean effective pressure) didefinisikan
sebagai tekanan tetap rata - rata teoritis yang
bekerja sepanjang volume langkah piston sehingga
menghasilkan daya yang besarnya sama dengan
daya pengamatan.

0.45.hp.z
Bemp=————
P A.Ln.i1,34

Dimana :

A = Luas penampang torak (m?)

L = Panjang langkah torak (m)

i = Jumlah silinder

n = Putaran mesin

z =1(motor 2 langkah); 2 (motor 4 langkah)

(Kpa)

Gambar. 1a. Stroke Std, + 13mm dan 17mm Cr

pada Transmisi 3

Torsi(N.m) dan Daya (HP) Transmisi Gigi 3

Torsi (N.m)- Daya (HP)

3000|3500 4000 4500/ 5000 5500|6000 6500 7000 7500/ 8000 8500 9000 8500

—+—Stroke Standart CR8.2: 1Torsl 3.45 539 .56 10.5613.1311.98 9.65 8.76 |6.34 542 453 398 301 244
~8-Stroke Standat CR8.2: 1 Daya 3.12 367 378 4.8 |525 878 9.88 8.78 745 624|475 319289 256
=d=Stroke + 13ImmCR &2 1Torsi 408 578 8.56 10.6512.4514.1413.7611.2410.55 865 8.34 7.34 645 545
===Stroke+ 1ImmCRB.2:1Daya 4.24 4.56| 5.01 546|7.65 8.45 .78 1188 0.78 856 7.54 6.46 532 458
——Stroke+17mmCR8.2: 1 Torsi 509 785 9.56 114137 14.1 136 126|103 9.86 8.56 7.67 654 535
Stroke+17mmCR82: 1Daya 558 634 7.65 834 10.1111.0512.3413.0312.8812.11 965 8.74|7.52 5.34

Gambar. 1b. Stroke Std, + 13mm dan 17mm Cr
8,2:1 pada Transmisi 3

Torsi (N.m) dan Daya (HP) Transmisi Gigi 3

Tors! {N.m)- Daya (HP)

| 3000 3500|4000 4500 5000|5500 6000 5500|7000/ 7500 8000/ £500| 8000 9500

—+—Stoke Standat CRO4 - 1Torsi | 3.39 435 8,12 10.6713.2411451056 9. 499 4123
~#-Suoke Standat CR 9.4 1Daya 3.12 489 556 7.35 8.25 687 10329 532 49 |3
“—Stroke+ 13mmCR 8.4 | 1Torsi | 478 614 8,55 105613.4514.2513 67127811 821078356 667 7
——Stroke + 13mm CR 9,4 1Daya 412 576 7.56 8.60 945 10.7611.7612.0211.0810.78 0.35 682 7.
——Strke + 17mm CR 9.4 1Torsl | 401 646 8,54 11,6513.5414.2813.2611.4910.54 864 754 7.99 6.67 524
Stroke + 17mm CR 9.4 1Daya | 465 8.03 6.99 7.65 9.56 10.3212.6513.3812.1211.4510.04 865 7.35 5.07

Gambuar. 1c. Stroke Std, + 13mm dan 17mm Cr
10,1:1 pada Transmisi 3

Torsi(N.m) dan Daya (HP) Transmisi Gigi 3

Torsi (N.m)- Daya (HP)

3000 3500 4000/ 4500|5000 5500 6000 6500|7000 7500 8000 8500 9000 8500

—+—5troke Standart CR 10.1: 1 (Torsi) 378 548 856 10.6713.3 11.56110.89 8.56 |7.34 645|511 486 41 319
—8-Stroke Standat CR10.1:1(Daya) 312 4.5 556|7.34 812 067 10.41 067 262 734 656 456 47 38
——Stroke + 13mm CR 10.1: 1 (Torsi) 522 7.12 835 10.4513.2414.3813.7612.5410.75 967 |7.89 656 5.13 477
——Stroke + 13mm CR 10.1: 1 (Daya) 4.79 519 6.89| 7.56 8.45 10.5611.8712.56/11.24 10.54 9.2 7.45 675 4.97
=+=Siroke + 17mm CR 10.1: 1 (Torsi) 521 7.45 856 115146 132|126 126|114 109|925 8.45 754 539
Stioke + 17mm CR10.1:1(Daya) 524 6.42 7.56| 0.46|10.4511.34126713.50/13.0112.4511.56 9.87 | 8.78 54
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Gambar. 2a. Stroke Std, + 13mm dan 17mm Cr Gambar. 3a. Stroke Std, + 13mm dan 17mm
9,4:1 pada Transmisi 4 Cr 9,4:1 pada Transmisi 5

. ) Torsi (N.m) dan Daya (HP) Transmisi Gigi 5
Torsi (N.m) dan Daya (HP) Transmisi Gigi 4

18
16
18
“
- u
£ 12 E
z g 12
2 g
E H
né T 10
i i
E 3
L L
4 4
2

° |00/ 3500 4000 4500 5000|5500 6000 6500/ 7000 7500 8000|8500 900 9500
—s—Stioke StandarCRS,4: 1 Torsl 425 534 765 556 10.4511.38 045 876 712 6.34 568 345 354 288
—®—Stioke StandanCR9,4: 1 Daya 312 4,32 512 5.80 767 97211361012 834 8,23 812 734 598 445
—=—Stroke + 13mm CR 9.4 1 Torsi | 442 556 645 8.25 979 103412531103 8,89 8,24 7.08 656 529 458
——Siroke + 13mm CRO.4: 1 Daya |3.28 524 596 6.52 745 8.34 923 10.6012.1213.1210.45 946 7.34 512
——Stroke + 17mm CR 9,4 1Torsi |6.45 87 923 1034 1145 122313.19(12.1211.5610.08 9.24 834 7.24 56
—a—Stroke+ 17mm CR 9.4 1 Daya |431 521 834 7.34 845 9.24/10.8811.4313.45(14.8913,12110.45 0,89 874

Gambar. 2b. Stroke Std, + 13mm dan 17mm
Cr 8,2:1 pada Transmisi 4

© ' 3000/3500]4000 4500|5000 5500|000 6500 7000] 7500|8000 3500 90009500
i 543(6.12 6,56 7.12| 72 |8.97 924 9,87 10.37/9.56 872 912 883 7.34
—#— Stroke Standan CR 9, 3.89(521 643 7.65 8.34 801 867 10.1210.88 117 1035 9.8 7.34 539
—s—Stroke + 13mm CR 9. i |4.21/534 675 756|825 831 9.87 1047 11.210.4510.11 9.56 B.54 765
——Gtroke + 13mm CR 9.4 1Daya 428 531 625 7.34 | 873|912 8.89 10.2410.0411.4512.5813.4212.2510.02
——Stroke + 17mm CR 9.4 1Torsl 524 621 578 7.34 88 9,12 10.3411.7812.33 121 11.2310.02 8.87 856
~®—Stroke + 17mm CRO.4: 1Daya 413 4.07 5.00 6.25 8.01 10.1411.8412.609 14 24/15.07 15,44 16.3316.0214.23

—e—Stroke Standant CR 9.4

e Gambar. 3b. Stroke Std, + 13mm dan 17mm
g Cr 8,2:1 pada Transmisi 5

i

g 12 Torsi (M.m) dan Daya (HP) Transmisi Gigi 5
E o B

£

2 3 18

5

e &

® 3000 3500] 4000 4500|5000/ 5500] 8000|8500 7000 7500] 8000 8500|2000 8500
——Stroke Standat CR 5.2 1 Torsl| 466 6356 766 845|956 11.1411.01 089 876 643 543488 265 196
—m—Stroke Standart CR 8.2 1Daya 3.58 424 6.34 7.56|£.12 8.95 | 9.24 10.88 £.56 8.12 7.32|5.21 4.42 267
—d—Stroke + 13mm CRE.2: 1 Torsi 479 645|787 812 9.54 107612321145 945 534 765 68 545 438 6
——Stroke + 13mm CR 8.2 1Daya 3.87 567 654 7.21|8.12 8.78 9,24 10.2012.8913.0411.76 9.24 876 7.12
——Swoke + 17mm CR 8.2: 1 Torsi | 4.88 521 8.46 8.7 |9.78 11.2413.0312.7811.2310.56 8.23 | 7.98 6.24 530
——Stroke+ 17mm CRE.2: 1 Daya 455 545|608 7.0 554 922 1065112413 241445132111 561045 860

Torsi (N.m)- Daya (HP)
=

2

o
3000 3500 4000 | 4500 5000 5500 6000 G500 7000 7500 8000 G500 9000 9500

—e=Stroke Standart CR8.2: 1 Torsi| 4,67 467 526 | 612 643 845 017 085 1008 021 843 721 697 511

Gambar. 2c. Stroke Std, + 13mm dan 17mm e oraes rvm TR0+ T 30188 [ 724 0 | a3 1ao sl 115 0 a4 70 028

9.86 1034 10.12 10.78 1115 1012 956 8354 765 628

- . ——Stoke+13mm CR82:10aya 467 645 75 897 856 912 10.12 9758 10.56 11.24 1265 13.18 1256 11.21
Cr 10,1:1 pada Transmisi 4 stk T CR 2.

1Torsi | 5.88 a1 831 10.14/102311.76 1219 11.57 10.88 10.21 956 B72
—8—Stroke+ 17TmmCR8.2: 10aya 488 554 749 812 065 10.34 1167 12.01 1433 1521 15.48 16.05 1567 1432

Torsi(N.m) dan Daya {HP) Transmisi Gigi 4

" Gambar. 3c. Stroke Std, + 13mm dan 17mm Cr

3000 3500 4000 | 4500 S0D0 5500 6000 5500 700D 7500 BOOD 8500 S0DO | 9500
—+—Stroke Standa CR10.1: 1 Torsl 424 634 | 754 876 | 9.67 1160 950 845 634 588 516 489 334 278
~®-Stroke Standart CR10.1-1Daya 334 478 601 645 867 921 1078 1151 1023 956 723 645 50 | 31
—+—Stroke + 13mm CR10.1: 1Torsi 471 651 7.34 98¢ 1067 1167 1274 1189 1056 987 887 7.23 565 432
——Sircke+ 13MMCR10.1-1Daya 334 421 | 57 645 855 078 1045 1154 1257 1354 1265 1008 898 756 4
——Stroke + 1Tmm CR10.1: 1Torsi 498 643 | 7.26 72 965 11451343 1223 1106 945 823 7.58 | 648 576
—e—Stroke+ 17mmCR10.1:1Daya 476 653 | 743 856 934 10.56 1124 1256 14.21 1507 1324 1023 9.89 813

N 10,1:1 pada Transmisi 5
.'? 10
E 8 Torsi (N.m) dan Daya (HP) Transm
P, .
+ g 14
2 :E 12
[ g 10

2

o
3000 3500 4000 4500 5000|5500 BODD 6500|7000 7S0D 000 8500 2000 500

——Strke Standat CR10.1 . 1Torsi 523 675 7.01 | 723 612 876 934 055 1035 10.01 0.7 783 6&2 521
—-Stioke Standat CR10.1:1Daya 299 392 | 467 | 532 0.24 | B04 989 0.87 |10.24 1158 10.11 923 | 745 | 531
—+—Stroke + 13mm CR1D1: 1 Torsl | 6,29 | 7.02 | 7.98 | 867 9.2 | 9.34 10.03 10.23 11.6 1067 10.12 9.21 | 956 934
——Stroke+ 13mm CR1D1: 1 Daya 482 613 654 | 843 054 1008 1021 087 1021 1145 12231302 1122 254
——Stroke+ 17mMmM CR10.1: 1 Torsl | 6.67 732 8.54 | B.21 9.45 | 867 1034 11.23|12.56 1145 10.66 10.45 996 9.24
—#—Stroke+ 17Tmm CR1D.1: 1 Daya | 6,23 | 612 7.12 | 959 1046 1124 1234 13.23 14.45 15,12 15.65 16,75 15.22 14.34
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Konsumsi bahan bakar (SFC) rata — rata pada
Stroke Standart dengan Cr 9,4 : 1, Cr 8,2:1; Cr
10,1:1 diantaranya 0,21; 0,24; 0,24. Pada Stroke
+13 mm dan 17 mm pada masing — masing
kompresi Cr 9,4:1, Cr 8,2:1 dan Cr 10,1:1
diantaranya 0,19; 0,29; 0,24; 0,19; 0,18; dan 0,16.
Sedangkan BMEP berturut — turut diantaranya
11,35; 8,548; 11,82; 8,96; 10,67; 11,07; dan 11;69.
SFC terendah didapatkan pada Stroke + 17mm
dengan Cr 8,2 : 1 sedangkan BMEP tertinggi
didapatkan pada Stroke Standart Cr 10,1 : 1.
Gambar 4. Menunjukan grafik SFC dan BMEP
pada tiap perbandingan kompresi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisa pengujian unjuk kerja motor

bakar Honda CB 125cc dengan variabel panjang

langkah (standart, stroke up 13 mm, dan stroke up

17 mm) dapat diambil sebuah kesimpulan yaitu:

1. Semakin panjang langkah, maka daya efektif
maksimum rata-rata yang dihasilkan akan
semakin besar. Contoh : Daya efektif rata-
rata pada stroke up 17 mm lebih besar
daripada stroke standart.

2. Semakin besar rasio kompresi, maka momen
putar maksimum rata-rata yang dihasilkan
akan semakin besar. Contoh : Daya efektif
rata-rata pada rasio kompresi 10,1 : 1 lebih
besar daripada rasio kompresi 8,2 : 1.

3. Semakin rendah nilai konsumsi bahan bakar

spesifik maka semakin rendah konsumsi
bahan bakar yang dibutuhkan untuk unjuk
kerja mesin. Nilai konsumsi bahan bakar
spesifik  dipengaruhi oleh banyaknya
volume bahan bakar yang terpakai, lama
waktu pemakaian bahan bakar, dan daya
yang dihasilkan. Contoh Stroke up 13 mm
rasio kompresi 9,4 :1 nilai konsumsi bahan
bakarnya lebih rendah daripada stroke
standart rasio kompresi 9,4 :1.
4. Besar tekanan efektif rata - rata
dipengaruhi oleh luas permukaan piston,
panjang langkah poros engkol, daya
efektif rata - rata yang dihasilkan, dan
putaran mesin.

5. Motor bensin yang efisien adalah motor
bensin yang menghasilkan daya efektif
paling tinggi, tetapi nilai konsumsi bahan
bakar spesifik yang paling rendah.

SARAN
Saran dalam penelitian ini yakni :

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
variabel jenis bahan bakar dan uji emisi gas
buang.
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